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ABSTRACT

The rapid development of digital technology and Artificial Intelligence (Al) has
transformed various aspects of human life, including student organizational
activities in schools. However, the utilization of digital technology among
students still faces several challenges, such as limited digital literacy,
inadequate understanding of ethical technology use, and insufficient skills in
applying Al productively. This community service program aimed to enhance
digital literacy, strengthen students’ understanding of Al ethics, and improve
their ability to utilize Al technologies within student organization activities at
SMP Bina Bhakti. The program employed a Community-Based Participatory
Research (CBPR) approach consisting of five stages: socialization, training,
technology implementation, mentoring, and evaluation. The training
materials covered digital literacy, data security, ethical use of Al, and hands-
on practice using Al-based applications, including ChatGPT and Canva Al, to
support organizational activities. Program effectiveness was evaluated
through pre-test and post-test assessments involving 27 student participants.
The results demonstrated a substantial improvement in participants’
knowledge and competencies, as indicated by an increase in the average score
from 29.26 in the pre-test to 99.26 in the post-test. Furthermore, participants
were able to apply Al technologies in organizational planning, idea generation,
and the creation of digital promotional content. These findings indicate that
the program effectively improved students’ digital competencies and
encouraged the ethical, creative, and productive use of Artificial Intelligence
to support the digital transformation of student organizations within the
school environment.

Keywords: Artificial Intelligence, digital ethics, digital transformation,
student organization

ABSTRAK
Perkembangan teknologi digital dan Artificial Intelligence (Al) telah
mendorong perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk kegiatan
organisasi siswa di lingkungan sekolah. Namun, pemanfaatan teknologi
digital oleh siswa masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya
literasi digital, kurangnya pemahaman mengenai etika penggunaan
teknologi, serta terbatasnya kemampuan dalam memanfaatkan Al secara
produktif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan literasi digital, pemahaman etika penggunaan Artificial
Intelligence, serta keterampilan pemanfaatan Al bagi pengurus OSIS SMP
Bina Bhakti. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
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Community-Based Participatory Research (CBPR) yang meliputi tahapan
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi.
Materi yang diberikan mencakup literasi digital, keamanan data, etika
penggunaan Al, serta praktik penggunaan aplikasi berbasis Al seperti
ChatGPT dan Canva Al untuk mendukung aktivitas organisasi siswa.
Evaluasi program dilakukan melalui pre-test dan post-test terhadap 27
peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang
signifikan, ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai peserta dari 29,26 pada
pre-test menjadi 99,26 pada post-test. Selain itu, peserta mampu
mengimplementasikan teknologi Al dalam penyusunan program Kkerja,
pengembangan ide kreatif, dan pembuatan media publikasi digital organisasi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa program pengabdian yang dilaksanakan
efektif dalam meningkatkan kompetensi digital siswa serta mendorong
pemanfaatan Artificial Intelligence secara etis, kreatif, dan produktif dalam
mendukung transformasi digital organisasi siswa di lingkungan sekolah.
Kata Kunci: Artificial Intelligence, etika digital, transformasi digital,
organisasi siswa

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah
membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pada bidang pendidikan dan organisasi siswa (Agnesia et al., 2021).
Transformasi digital tidak hanya mengubah cara individu memperoleh
informasi, tetapi juga memengaruhi pola komunikasi, kolaborasi, kreativitas,
dan pengambilan keputusan. Salah satu teknologi yang saat ini berkembang
pesat adalah Artificial Intelligence (Al), yang semakin banyak dimanfaatkan
dalam aktivitas pembelajaran, pengelolaan informasi, hingga pengembangan
konten digital (Khairunnisa et al., 2024). Kondisi tersebut menuntut generasi
muda untuk tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga memiliki
kemampuan literasi digital yang memadai agar dapat memanfaatkan
teknologi secara bijak, produktif, dan bertanggung jawab (Putri et al., 2024;
Rahyudidwiputra et al., 2024).

Literasi digital merupakan kemampuan individu dalam mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi melalui media
digital secara efektif (Febrianawati et al., 2024; Nugraha, 2022). Di era
transformasi digital, literasi digital menjadi salah satu kompetensi penting
yang harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan
perkembangan teknologi yang semakin kompleks (Khairunnisa et al., 2024).
Selain kemampuan teknis, peserta didik juga perlu memiliki pemahaman
mengenai etika digital, keamanan data pribadi, serta kesadaran terhadap
risiko penyalahgunaan teknologi. Tanpa pemahaman yang memadai,
penggunaan  teknologi digital berpotensi menimbulkan berbagai
permasalahan, seperti penyebaran informasi yang tidak valid, pelanggaran
privasi, hingga penggunaan Artificial Intelligence yang tidak sesuai dengan
prinsip etika dan integritas akademik (Alamin et al., 2024; Maharani et al.,
2024; Zahra, 2023).

Sebagai organisasi siswa yang memiliki peran strategis dalam
pengembangan kepemimpinan dan kreativitas peserta didik, Organisasi
Siswa Intra Sekolah (OSIS) dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
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perkembangan teknologi digital (Khairunnisa et al., 2024; Nugraha, 2022).
Pemanfaatan teknologi yang tepat dapat membantu meningkatkan efektivitas
pengelolaan organisasi, memperluas jangkauan publikasi kegiatan,
mempercepat proses administrasi, serta mendukung pengembangan program
kerja yang lebih inovatif (Anggraeni et al., 2023; Zahra, 2023). Namun
demikian, hasil observasi awal yang dilakukan di SMP Bina Bhakti
menunjukkan bahwa sebagian besar pengurus OSIS masih memanfaatkan
perangkat digital secara terbatas dan belum optimal dalam mendukung
aktivitas organisasi. Penggunaan teknologi cenderung berorientasi pada
kebutuhan komunikasi dan hiburan, sementara pemanfaatannya untuk
kegiatan produktif dan pengembanian organisasi masih relatif rendah.

SRR

..........

Selain itu, pemahaman siswa mengenai artificial intelligence dan etika
penggunaannya juga masih terbatas. Sebagian besar siswa telah mengenal
berbagai aplikasi berbasis Al, namun belum memahami bagaimana teknologi
tersebut dapat dimanfaatkan secara tepat untuk mendukung proses
perencanaan kegiatan, pengembangan ide kreatif pembuatan media
publikasi, maupun penyusunan dokumen organisasi (Khairunnisa et al.,
2024; Susinta, 2023). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
meningkatkan kapasitas siswa dalam memanfaatkan teknologi digital dan
Artificial Intelligence secara lebih produktif (Barus et al., 2024; Surjaningrum
et al., 2024).

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Transformasi Digital
OSIS SMP Bina Bhakti melalui Literasi Etika dan Pemanfaatan Artificial
Intelligence”. Program ini dirancang untuk meningkatkan literasi digital
siswa, memperkuat pemahaman mengenai etika penggunaan teknologi, serta
memberikan keterampilan praktis dalam memanfaatkan berbagai aplikasi
berbasis Artificial Intelligence untuk mendukung aktivitas organisasi
sekolah. Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif yang
melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, praktik
penggunaan teknologi, serta implementasi hasil pelatihan pada kegiatan
organisasi (Anggraeni et al., 2023; Madya et al., 2023; Rahayu et al., 2024).
Melalui program ini diharapkan pengurus OSIS SMP Bina Bhakti memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan teknologi digital secara
bertanggung jawab, mampu mengintegrasikan Artificial Intelligence ke dalam
aktivitas organisasi secara produktif, serta menjadi agen perubahan dalam
mendorong budaya literasi digital di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
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kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan
kompetensi peserta, tetapi juga mendukung upaya transformasi digital di
lingkungan pendidikan yang berkelanjutan (Nasionalita & Nugroho, 2020;
Pramudyo, 2023; Zahra, 2023).

TAHAPAN DAN METODE KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di
SMP Bina Bhakti dengan sasaran utama pengurus Organisasi Siswa Intra
Sekolah (OSIS). Program dirancang untuk meningkatkan literasi digital,
pemahaman etika penggunaan teknologi, serta keterampilan pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) dalam mendukung aktivitas organisasi siswa .
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Community-Based
Farticipatory Research (CBPR), yaitu pendekatan partisipatif yang
menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam setiap tahapan kegiatan
(Gradini & Zulmaulida, 2022; Wiyani, 2020). Pendekatan ini dipilih untuk
memastikan bahwa program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan,
permasalahan, dan karakteristik mitra sehingga hasil kegiatan dapat
memberikan manfaat yang berkelanjutan.

Identifikasi | Pendampingan
Masalah
z ]
Pre Test Post-Test
\ 4
Pelatihan Literasi Evaluasi
Digital & Etika Al
\ 4 A 4
Praktik Chat GPT Keberlanjutan
& Canva Al Program

Gambar 2. Alur Kegiatan

Tahap pertama adalah sosialisasi dan identifikasi permasalahan.
Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah dan pembina
OSIS untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi mitra. Selanjutnya
dilakukan observasi, diskusi kelompok, dan survei awal untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terkait literasi digital, etika
penggunaan teknologi, serta pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
kegiatan organisasi. Pada tahap ini juga dilakukan pre-test untuk mengukur
kemampuan awal peserta sebagai dasar penyusunan materi pelatihan.

Tahap kedua adalah pelatihan dan transfer pengetahuan. Kegiatan
pelatihan dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, demonstrasi,
diskusi, dan praktik langsung. Materi yang diberikan meliputi literasi digital,
keamanan data pribadi, etika penggunaan Artificial Intelligence, serta
pengenalan berbagai platform Al yang dapat dimanfaatkan dalam aktivitas
organisasi. Selain itu, peserta diberikan pelatihan prompt engineering untuk
meningkatkan kemampuan dalam berinteraksi dengan aplikasi berbasis Al
secara efektif (Zahra, 2023).
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Tahap ketiga adalah penerapan teknologi. Pada tahap ini peserta
mempraktikkan penggunaan berbagai aplikasi Artificial Intelligence, seperti
ChatGPT dan Canva AIl, untuk mendukung kegiatan organisasi.
Implementasi dilakukan melalui penyusunan ide program kerja, pembuatan
media publikasi digital, pengembangan konten kreatif, serta penyusunan
bahan presentasi kegiatan organisasi (Khairunnisa et al., 2024; Nugraha,
2022; Zahra, 2023).

Tahap keempat adalah pendampingan dan evaluasi. Tim pengabdian

memberikan pendampingan kepada peserta selama proses implementasi
teknologi guna memastikan pemanfaatan Al dapat dilakukan secara tepat
dan bertanggung jawab. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi,
diskusi, serta post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta
setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil evaluasi dianalisis
menggunakan metode deskriptif komparatif dengan membandingkan nilai
pre-test dan post-test guna mengetahui efektivitas program yang
dilaksanakan (Gradini & Zulmaulida, 2022).
Tahap kelima adalah keberlanjutan program. Pada tahap ini dilakukan
penguatan kapasitas peserta melalui pembentukan kader Digital Pioneer
sebagai agen literasi digital di lingkungan sekolah. Selain itu, tim pengabdian
menyusun modul dan panduan pemanfaatan Artificial Intelligence yang
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran berkelanjutan bagi pengurus
OSIS dan siswa SMP Bina Bhakti (Fakhri et al., 2024; Kiptiyah et al., 2023;
Klarisa et al., 2023; Puspita et al., 2023). Melalui tahapan tersebut
diharapkan program yang telah dilaksanakan tidak hanya meningkatkan
kompetensi digital peserta dalam jangka pendek, tetapi juga mendorong
terbentuknya budaya pemanfaatan teknologi yang produktif, kreatif, dan
bertanggung jawab di lingkungan sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Transformasi
Digital OSIS SMP Bina Bhakti melalui Literasi Etika dan Pemanfaatan
Artificial Intelligence dilaksanakan dengan melibatkan 27 pengurus OSIS
SMP Bina Bhakti sebagai peserta. Program dilaksanakan melalui tahapan
sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi.
Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan identifikasi kebutuhan dan
pengukuran kemampuan awal peserta melalui pre-test. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman peserta mengenai literasi digital,
etika penggunaan teknologi, keamanan data digital, dan pemanfaatan
Artificial Intelligence masih relatif rendah. Nilai rata-rata peserta pada tahap
pre-test sebesar 29,26 dari skala 100. Sebagian besar peserta hanya mampu
menjawab 2-3 pertanyaan dengan benar dari total 10 soal yang diberikan.
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Gambar 3. Evaluasi Kegiatan Pre Test dan Post Test

Tahap pelatihan dilaksanakan melalui penyampaian materi mengenai
literasi digital, etika penggunaan Artificial Intelligence (Anurogo et al., 2023),
keamanan data pribadi, serta pemanfaatan berbagai aplikasi berbasis Al.
Dalam kegiatan ini peserta memperoleh pelatihan penggunaan ChatGPT
untuk mendukung proses brainstorming dan penyusunan ide kegiatan
organisasi, serta pemanfaatan Canva Al dalam pembuatan media publikasi
digital (Jannah et al., 2024; Nuryani et al., 2025; Prasetyo, 2017). Setelah
pelatihan, peserta mengikuti sesi praktik dan pendampingan dalam
mengimplementasikan teknologi Artificial Intelligence pada aktivitas
organisasi sekolah. Peserta mampu memanfaatkan aplikasi Al untuk
menghasilkan ide program kerja, menyusun konsep kegiatan, membuat
desain publikasi digital, dan mengembangkan konten kreatif yang
mendukung kegiatan OSIS (Dzulhasni et al., 2024; Kiptiyah et al., 2023).

Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-Test dan Post-Test

100 +

80 1

60 4

Rata-rata Nilai

201

0
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Gambar 4. Hasil Evaluasi Kegiatan Pre Test dan Post Test

Evaluasi akhir dilakukan melalui post-test untuk mengukur tingkat
pemahaman peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil
post-test menunjukkan adanya peningkatan yang sangat signifikan dengan
nilai rata-rata sebesar 99,26. Sebanyak 24 peserta memperoleh nilai 100,
sedangkan 3 peserta memperoleh nilai 90. Dengan demikian terjadi
peningkatan rata-rata nilai sebesar 70 poin dibandingkan hasil pre-test.
Peningkatan hasil evaluasi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan
dan pendampingan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan pengetahuan
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dan keterampilan peserta terkait literasi digital, etika penggunaan teknologi,
keamanan data digital, serta pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
mendukung aktivitas organisasi siswa (Agnesia et al., 2021; Khairunnisa et
al., 2024; Nugraha, 2022; Zahra, 2023).

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pelatihan literasi digital
dan pemanfaatan Artificial Intelligence memberikan dampak yang positif
terhadap peningkatan kompetensi peserta. Peningkatan rata-rata nilai dari
29,26 pada tahap pre-test menjadi 99,26 pada tahap post-test menunjukkan
bahwa materi dan metode pelatihan yang digunakan mampu meningkatkan
pemahaman peserta secara efektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengurus OSIS SMP Bina Bhakti memiliki kebutuhan yang cukup besar
terhadap penguatan kapasitas di bidang literasi digital dan pemanfaatan
teknologi berbasis Artificial Intelligence. Rendahnya nilai pre-test
menunjukkan bahwa meskipun peserta telah terbiasa menggunakan
perangkat digital dalam kehidupan sehari-hari, pemahaman mereka
mengenai penggunaan teknologi secara produktif masih terbatas. Kondisi ini
memperlihatkan adanya kesenjangan antara tingkat akses terhadap
teknologi dengan kemampuan memanfaatkan teknologi untuk mendukung
proses belajar, kreativitas, dan pengelolaan organisasi. Fenomena tersebut
juga banyak ditemukan pada kelompok usia sekolah yang cenderung
menggunakan teknologi untuk kebutuhan komunikasi dan hiburan
dibandingkan untuk aktivitas produktif dan pengembangan diri (Agnesia et
al., 2021; Khairunnisa et al., 2024; Nugraha, 2022; Zahra, 2023).

Peningkatan hasil post-test menunjukkan bahwa pendekatan
pelatihan berbasis praktik yang diterapkan dalam kegiatan ini mampu
membantu peserta memahami materi secara lebih mendalam. Melalui
kombinasi metode ceramah interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan
pendampingan, peserta memperoleh kesempatan untuk mengalami secara
langsung proses pemanfaatan Artificial Intelligence dalam berbagai aktivitas
organisasi (Puspita et al., 2023). Pengalaman tersebut memungkinkan
peserta tidak hanya memahami konsep Al secara teoritis, tetapi juga
mengembangkan keterampilan dalam mengaplikasikan teknologi untuk
menyelesaikan berbagai kebutuhan organisasi. Selain meningkatkan aspek
pengetahuan, kegiatan ini juga berkontribusi terhadap perubahan cara
pandang peserta dalam memanfaatkan teknologi digital (Kiptiyah et al.,
2023). Sebelum mengikuti pelatihan, sebagian besar peserta memandang
teknologi digital hanya sebagai sarana komunikasi dan hiburan. Setelah
mengikuti kegiatan, peserta mulai memahami bahwa Artificial Intelligence
dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam penyusunan program kerja,
pengembangan ide kreatif, pembuatan media promosi, serta pengelolaan
informasi organisasi secara lebih efektif. Perubahan perspektif ini merupakan
salah satu indikator penting dalam proses transformasi digital organisasi
siswa (Fakhri et al., 2024; Klarisa et al., 2023).

Aspek lain yang menjadi capaian penting dari kegiatan ini adalah
meningkatnya kesadaran peserta mengenai etika penggunaan teknologi dan
Artificial Intelligence (Fitriani, 2025). Pemanfaatan Al yang semakin luas
perlu diimbangi dengan pemahaman mengenai integritas akademik,
keamanan data pribadi, validasi informasi, dan penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab (Agnesia et al., 2021; Kiptiyah et al., 2023; Zahra, 2023).
Oleh karena itu, penguatan aspek etika dalam pelatihan menjadi bagian yang
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penting untuk memastikan bahwa peserta tidak hanya mampu
menggunakan teknologi, tetapi juga memahami konsekuensi dan tanggung
jawab yang menyertainya (Khairunnisa et al., 2024). Secara keseluruhan,
hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pengabdian yang dilaksanakan
berhasil mendukung proses transformasi digital di lingkungan OSIS SMP
Bina Bhakti. Melalui peningkatan literasi digital, pemahaman etika teknologi,
dan keterampilan pemanfaatan Artificial Intelligence, peserta memiliki
kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi perkembangan teknologi digital
sekaligus mengoptimalkan peran teknologi untuk mendukung kegiatan
organisasi siswa secara kreatif, produktif, dan bertanggung jawab (Nugraha,
2022).

PENUTUP

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan melalui
program Transformasi Digital OSIS SMP Bina Bhakti melalui Literasi Etika dan
Pemanfaatan Artificial Intelligence telah memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan kompetensi digital pengurus OSIS SMP Bina Bhakti. Melalui
rangkaian kegiatan sosialisasi, pelatihan, praktik, dan pendampingan,
peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai literasi digital,
etika penggunaan teknologi, keamanan data digital, serta pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam mendukung aktivitas organisasi sekolah. Hasil
evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang sangat
signifikan setelah mengikuti kegiatan. Peningkatan nilai rata-rata dari 29,26
pada tahap pre-test menjadi 99,26 pada tahap post-test menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan yang mengombinasikan penyampaian materi dengan
praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta secara efektif. Selain itu, peserta telah mampu mengimplementasikan
berbagai aplikasi berbasis Artificial Intelligence untuk mendukung proses
penyusunan program kerja, pengembangan ide kreatif, serta pembuatan
media publikasi organisasi.

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kesadaran peserta mengenai
pentingnya penggunaan teknologi secara etis dan bertanggung jawab.
Pemanfaatan Artificial Intelligence tidak hanya dipahami sebagai sarana
untuk memperoleh informasi secara cepat, tetapi juga sebagai alat bantu
yang dapat mendukung kreativitas, produktivitas, dan efektivitas kerja
organisasi apabila digunakan secara tepat. Dengan demikian, program ini
tidak hanya memperkuat aspek literasi digital siswa, tetapi juga mendorong
terbentuknya budaya pemanfaatan teknologi yang lebih produktif di
lingkungan sekolah. Selanjutnya, diperlukan upaya berkelanjutan melalui
pendampingan, penguatan kader literasi digital, serta integrasi pemanfaatan
teknologi dan Artificial Intelligence dalam berbagai kegiatan organisasi siswa.
Langkah tersebut penting untuk memastikan bahwa transformasi digital
yang telah mulai dibangun melalui program ini dapat terus berkembang dan
memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi sekolah maupun peserta didik
dalam menghadapi tantangan era digital.
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